BAB II

LARDASAN TEORI

A. Pengertian Kebatinan

Batin artinya dalam hati, mendapat awalan "hej
dan skhiran "an” yang berarti keadaan batin, segals
sesuatu yang tercantum dalam hati orang.

Ilmu batin artinya pengetahuan yang bertalian
dengan Jjiwa, mistik. Sedang aliran kebatinan bersarti
haluan pendapat tentang sesuatu yang tercantum dalam
hati seseorang atau haluan pendapat tentang pengeta-
huan yang bertalian dengan Jjiwa mistik.l

Sampai sekarang ini belum ada definisi kebatinan
vang disepakati dan diterima bersama. Masih ada pelba-
gai pendapat dan rumusan mengenai kebatinan itu. Tentu
masing-masing pendapat itu didasari oleh kerangka
berpikir dan pandangsn dari masing-masing .golongan.
Misalnya rumusan dari para agamawan =akan berbeda
dengan para sejarswan dsn demikisn pula dengan para
ahli ilmu jiwa.

Beberapa delinisi kebatinan menurut pendapat

berbagai kalangan adalah sebagai berikut:

14.M. Akrim, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan, (Diktat)
(Surabaya: Fak Ushuluddin IAIN, 1991), hal. 1.
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a. Departemen Dalam HNegeri RI, merumuskan aliran
kebatinan (kepercaysan) sebagai kepercayaan rakyat
Indonesia ysang tidak termasuk ke dalam salah satu
sgams. Atauw aliran kepercayaan sebagai kepercayaan
rakyat Indonesia yang tidsk termasuk ke dalam salah
sptu agama atau sliran agama rakyat Indonesia yang
telah resmi diakui oleh pemerintah Republik Indone-
sia, yskni Islsm, Katolik, Kristen, Hindu, Budha,
sedangkan yang termasuk ke dalam aliran kepercayasan
adalsh selain slirsn hebatinan juga aliran mistik

dsn kepercaysan lokal atau agama suku.2

b. Badan Kongres Kebatinan Indonesia (BRKEI) pada tshun
1956 di Boclo merumuskan kebatinan sebagai sumber
azas dan sila Ketuhsnan Yang Msha Esa untuk menca-

pai budi luhur guna kesempurnaan hidup.3

c. Prof. Hamks meneranghkan bahwa kebatinan itu berasal
dari hkata Bahassa Arab "batin"” sebagai lpwan kata
"dhahir" (lahir), bstin berarti "ysng di dalsm”,
sedangkan dhahir berarti “"yang di luar”. Kata batin
dipskail sebsagsi sesuatu yang adsa dalam diri  ini

vakni Jiwae stsu nafsua. Kats hebatinsn mungkin

ZSeno Harbengan Sisgion, Agsma-agams di Indonesia, (Semsrang:
Satya Wsacsna, 1989), hal. 41.

. Rasiidi, ISlam & Rebatinan . (Jakerta: Bulan Bintang,
1992), hal. 105.



terambil dari nama suatu golongan (pecahan yang
mulanya timbul dalam Islam nemun kemudian hkeluar
dari garis aslinya) yakni golonan “bathiniyyah”.
Golongan bathiniyyah merupakan suatu aliran dari
Islam vang mementingkan urusan batin. Mereka
memberikan arti al-Qur'an tidak secara harfiah
melainkan secars simbolik, begitu Juga terhadap
ayat-ayatnya, lain dari yang unun.4
d. Sutomc Honggowongso, SH dan Drs. Tedjopramono
beserta tokoh-tokoh aliran kepercayaan menyatskan
bahwa hkebatinan Qdalah ilmu kesukmaan atau 1ilmu
hidup yang mengajarkan kerohanian. Ilmu kebatinan
ini telah hidup sebelum masuknya agama-agama Hindu,
Budha, Kristen, Islam ke Indonesia. Jadi 11nu'
kebatinan adalah ajaran asli Indonesia yang berin-
duk kepada kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa .

e. Soeharto (mantan Presiden RI) menyatakan bsahua

aliran kepercayaan dan kabatinan adalah keyakinan

kepada Ketuhanan Yang Haha Esa di luar agama atau
6

tidak termasuk ke dalam agama.

4seno Harbangan Siagisn, Loc.Cit.
Sthid, hal. 42.

BRamil Rartapredja, A > B¢ IR
sia, (Jakarta: Yayasan Masagung, 1988), hal 61
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Dari berbagai definisl tersebut di atas, dapat
diambil dasar pengertian bahwa aliran kepercayassn dan
kebatinan di Indonesia adalah cara penghayatan kepada
Tuhan Yang Maha Esa di luar ajaran agama (lima agams

vang diakui di Indonesia).

. Faktor-Faktor Yang Menimbulkan Adanya Aliran Kebatinan

Kebaqgkitan aliran kepercayaasn dan kebatinan
vang pesat di Indonesia ini bukan karena Islsm atan
agama lain tidak mampu dalam mengatur dan membahagia-
kan umat manusia akan tetapi karena beberapa faktor,
antara lain:

8. Kejahilan dan kebekuan hati vang tidak mampu
menerima petunjuk Allah Swt yang benar, sehingga
apa yang sebenarnysa baik dianggap tidak baik dan
apa yangd benaf diangdap salah. Agama yang merupakan
ajaran dari Allah disnggap kurang sempurna sehingga
disempurnakan dengan hasil penemuan sendiri.

b. Fanatisme yang kuat terhadap naluri dan leluri
leluhur—sehingga dengan sikap tersebut dapat menu-
tup keb;{kén dan kebenaran yang datang dari luar
dan mengénggapnya apa yang datang dari luar itu
sebagai'bénjajahan terhadap warisan leluhur.

c. Pencetuséﬁ'sikap hidup bangsa Indonesia (khususnya

Jawa) yané serbs magis mistis yang diwariskan para
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leluhur déﬁ adanya keinginan yang kuat untuk
menghidﬁﬁQEidupkan warisan leluhur itu tanpa meman-

dang Senéf'atau tidaknya menurut pandangan agama.

o e e -

d. Adanya pandangan hanya satu sisi terhadap agamsa,
tidak'éééafa”keseluruhan atan hanya memandang agama
dari kéthE;h tidak secara dekat ditambah adanysa
rasa ketidak puasan terhadap agama-agama mapan
seperti miélam, Katolik, dan Protestan, khawatir
akan mendesak warisan leluhurnya.

e. Adanya'hmdi'islam dan para ds’i yang lebih menguta-
makan 1ahiriyyah ajaran agamanya dan kurang memper-
hatikan‘kepada soal-soal kehidupan batiniyysah.

f. Kurangﬁ§5w¢éendekatan secara pribadi para da’i
terhadap golongan kebatinan dan kurang beraneka
ragamnya metode dakwah yang dipergunakan untuk
menjabarkan ajaran agama Islam.?

g. Dari 'kéiogﬁbk non muslim menganggap bahwa agama-
agamsa itﬁ; khususnys Islam adalah agsama import,
maka mereka menolak dan bahkan menentang sjaran
Islam, éépérti yang tertera dalam kitab Darmogandul

dan Gatoloco.8

Tibid, hal. 178.
.M. Akrim, Op.Cit, hal. 5.
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h. Terjadinya kekacauan di bidang kenegaraan, sosial
politik ekonomi, kerohanian dan sebagainya, khu-
susnya di zaman revolusi fisik. Karena keadaan
kacan itulah orang mencari azas hidup yang barn.9
Dengan adanys berbagail sebab yang wmenimbulkan
adanya aliran kebatinan dan hkepercayaan di Indonesia
seperti tersebut di atas, maka tampillah aliran keba;
tinan maupun aliran kepercayaasn untuk menyumbangkan
Darna baktinya guna mewnjudkan nasyarakat vang
tenteram, damai yang didasari budi luhur, aliran

kepercayaan berussha menciptakan perdamaian dunia

secars menyeluruh.

Tujuan dan Ajaran Aliran Kebatinan

Dalam konggres kebatinan seluruh Indonesia yang
pertama tahun 1855 telah dicetuskan bersama bahwa
tujuan inti dari semua saliran kebatinan adalah
suatu unghapan “sepi ing pamrih, rame ing gawe, memayu
hayuning bawana“ yang secara harfiah istilah itun
berarti menjadi aktif secara ramai, menjadi bebas dari
kepentingan sendiri, melakukan kewajJiban-kewajibannya,

memperindsah dunia yakni bahwa manusia hendaknya

Yarun Hadiwijana, Op.Cit, hal. B.
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memenuhi kewajiban-kewajibannya dalam dunia.l0
Untuk mewnjudkan tujunnya tersebut para pengikut
kebatinan haruslah bekerja heras untuk dirinya sen-
diri. keluarganysa, masyarakat juga demi kesejahteraan
dunia. Adapun Jjalan untuk mencapai tujuan tersebut
berbeda-beda namun tujuan yang ingin dicapail adalah
sama. Misalnya dengan berbagai tirakat mereka berusaha
untuk mendapat “pepadhang” dari Tuhan, kemudian meye-
barkan ilham tersebut padas orang lain. Oleh sebab itu
setiap guru kebatinan menyatakan bahwe ajarannya
adalah orisinil.

Kebatinan 1lebih menekankan ketenteraman batin
dan intuisi.11 Pengetahuan dalam kebatinan harus
didapat melalui pengalaman batin tidak melaui belajar.
Ilmu yang didapat melalui rasio hkurang dihargai,
karena rasio adalsh tali pengikat manusia dengan
materi, dimeana dunia materi itu adalah sumber ketidak
baikan dan maya adanya. Pengetahusan yang paling tinggi
nilainya dalam kebatinan adalah pengetahuan vang

didapat melalui ilham dari dunia ghaib.

10Franz Magnis Suseno, Etika Jawn, (Jakarta: Gramedis Pustaka
Utama, 1896), hal. 145.

11a41 Heru Sutomo & M. Amar Ma'ruf, Perbandingan Aiaran Sufi
& Eebhatinan Jama, (Jaskarts: Bina Indra Karya, 1987), hal. 129
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D.Pokok-Pokok Ajaran Aliran Kebatinan
Untuk merumuskan pokok-pokok sajaran aliran
kebatinan tentulah tidak mudah, oleh karena ajaran
masing-masing aliran kebstinan itu berbeda antarsa satu
dengan yang lain. Akan tetapi dintara saliran-aliran
kebatinan, terutama lima aliran yang besar (Pangestu,
Paryana, Sumarsh, Bratakesawa dan Sapta Darma) terda-
pat inti pokok ajaran yang sama dan menjadi pengikat
antara kebatinan yang satu dengan yang lain, hal itu
menjadi corak khas tersendiri. Corak khas tersebut
tidak selalu diajarkan dengan cara yang samsa, namun
Justru corsk yang khas inilah yang menjadikan kebati-
nan disebut kebatinan.
a. Ajaran tentang Ketuhanan.
Henurut '‘Dr. Paryana Suryadipura mengenai Tuhan
adalah sebagai berikut
a. Bahwa aether dapat diuraikan menjadi suatu dzat
vyang tidak dapat didampingi oleh dzat yang 1lain
(seperti dzat Yang Haha Esa, yasitu 1lebih Esa
dari yang Esa) maka disebut "dzst yang mutlak”.
b. Yang mutlak arti sebenarnya adalah Tuhan karena
tiada sesuatu lsinnya yang mungkin berada secarsa
mutlak disampaing Tuhan, maka dzat mutlak,
runtuhan aethaer itu, tidak lsin adalah Dzat

Yang Mutlak, yaitu Tuhan.



il

c. Jasmani dan rohani sebenarnya bukanlah hal yang
berlainan secara hakiki, karena rohani adalah
benda halus dan jasmani itu benda hkasar, maka
akhirnya Tuhan adelash bende yang paling hsalus
secara mutlak.

Jadi menurut beliau pengertian "mutlak™ dipakai
dalam arti metafisis, artinya bahwa “yang mutlak”
dipandang sebagail suatu cita-~cita, suatu 1ide yang
berada diseberang sana, serta yangd menjadi rangku-
mannya segala yang beraneka ragam di dalam dunia ini,
dari segala pengalaman yang saling bertentangan di
dunia ini. Sebagal yang mautlsk, yang tidak terbagi-
bagi, vang mutlak itu bebas dari pada segdala
hubungannysa, nisbah dan sifat. Sebagsl Yang Haha Essa,
yvang lebih Esa dari yang Esa, yang mutlak tiada
hubungannya dengsn yang lain, sebab segera setelah ada
hubungannys dengan yaﬁg lain, maka ia tidak lagi dapat
disebut mutlak. Setelah ada nisbah selain darinys,
maka ada sesuatu yang lain disampingnya, sehingga 1ia
tidak lagi disebut "mntlak”. Begitu pula dengan sifat,.
setelah ada sifat yang daspat diterapkan psadanya,
misalnya besar, kecil, kuasa dan lainnya maka ia tidak
lagli “mutlak", karena sifsat adalah pengertian nisbah

(relatif).



Kemudian yang mutlak dalam arti metafisis ini
juga dipasndang gsebagal sebab pertams darl segala
sesuatu, karena tiada 1lain dzat disampingnya,
segala sesuatn dikatakan "mengalir” keluar darinya.

Di dalam kelima aliran kebatinan yang besar
tersebut mengandung pengertian "yang mutlak” berarti
metafisis bailk secara samar-samar maupun terang-
terangan. Dalem ajaran Pangestu pada kitab Serst
Sasangka Jati disebuthkan bahwa Tuhan bukanlah laki-
laki, bukan perempusn, tiada berarah, tiada berbentuk,
tiada berwarna, tiada bersifat, tiada yesng dapat
disifatkan kepsda-Nya dan sebagainya.12

Henurut ajarsn Bratskessawa bahwa Tuhan itu
tidak dspat dikatakan seperti apa (tan kena kinaya
ngspa), tiade zaman, tisds mslam, tiada arah, tiada
tempat dan seterusnya.13

Pendapat dari Srl Pawensng SH, bahwa Tuhan sama
dengan Sang Hyang Widil bagi orang Hiﬁdu, menurut
pendspat Dr. P Zoestmulder ysaitu Sang Hyang Widi
adalah suatu sebutan bagi "Yang Illahi" yang berdiri
diatas segala yang beraneks ragam ini. Suatu heesaan

yang - mengandung didalamnya segala yang baik ini,

lzRanhi.p “BA ) PGV ha RP)
tansn (Sursbaya: Pustaka Progresif 1997), hal 119

13gamil Rartapradja, On.Cit, hal. 185.
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dengan demlkian menjadi pengawas tata tertib kosmos
dan moril. Jadi Sang Hysng Widi hanys menunjuk padsa
suatu kekuatan yang tak berpribadi, tetapl yang secara
gsanar-samar disebut sebagai pribadi. Kedudukannya
lebih dekat dengan “"Supreme Being”. Dalam sajaran
Sumarah Tuhan adalsh Dzat yang mutlak. Pengikut-pengi-
kut percaya bahwa jiwa manusia adalah peletikan Allah.
Haksudnys Jjiwa manusia adslah roh manusia. Jadi Ruh
manusia adalah peletikan (percikan yang terpancar)

dari Allah sendiri dan manusia sehakehat dengan

Allah. 14

b. Ajasran Tentang Hanusisa

Pada umumnysa disjarksn, bahwa manusia terdiri
dari tiga bagian, yaitu badan kasar, badan halus, dan
jiwa atau intisari manusia. Hanya Sapta Darma sajs
vang mengajarkan bahwa manusia terdiri dari tubuh dan
jiwa atau ruh. Yang dimaksud dengan badan kasar adalsah
wadah yang tampak ini badan jasmanli adalah bentuk yang
dapat diamati dengan panca indera. Perbedaan ini yang
terdapat di antara kelima aliran kebatinan tersebut
terletak di daslam menggolonghan hidup Jiwanl satsau
hidup psychis manusia, yang ‘hidup mengenai bidang

14panhip MBA, OQp.Cit, hal. 12.
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pikiran, perassan, nafsu dan sebgalnysa. Misalnya
ajaran Pangestu tildak mamasukkan hlidup psycchis ke
dalam badan kasar, sedangkan dalam ajaran Bratakesawa,
Sumarah dan Paryana Suryadipura memasukhannya ke dalam
badan kasar. Namun di antara hetiganya masih terdapat
perbedaan pula.

Henurut Sumarah badan halus ini terdirl dari
kelompok nafsu, sedangkan menurut sjaran Bratakesawa
dan Parysns bahwa badan halus adalah sama dengan roh
atau hidup rohani. Bagi Pandestu badan halus itu
adalah dunla psychologis atau jiwani, disebut Jjugs

.

"dunia ego” atau "dunia aku”. Sedangkan Sapta Darnma
tidak menyebutkan adanya badan halus ini. Dosa atsu
kejahatan secara umum dipandang berasal dari badan
hasar dan halus. Pangestun mengajarkan bahwa ada empat
anasir kasar yang menyusun badan jasmani manusia sudah
mnengandung di dalsmnys empat macam nafsu, ysitu nafsu
lawwamah (curang, egois), nafsu amarah (marah, Jahat),
nafsu suwiyyah (cinta birahi) dan nafsu muthmsasinnsh
(sosial, hasih). Henurut Sapta Darma msakan dan minum
itu sendiri sudah menjadi sumbexr kejahatan, lepas dari
persoalan bagsimana orang makan, serskah satan sopan.
Jiwvae atau intissri msnusisa s8adalah Jiwa yang

tidak berjasad (immateriil). Paguyubasn Sumarah menye-

butkan roh satauv roh suci, sedangkan Bratshiesawe



nenyebuthkan Sang Halus atau purusan atau Allah
perorangan, Pangestu menyebutkan sebagai roh suci,
menurut Sapta Darma yaitu sinar atau cahaya atau roh
suci atau rasa. Umumnyse jiwa yang tidak berjasad ini
dipandang berasal dari Tuhan atau keluar dari padanya,
naik sebagai pletikan (bunga api) namun sebagai sinar
atau sebagsi bayangan Tuhan Allah. Oleh karena itu
jiwa yang tidek berjasad 1itu dipandang sehakekat
dengan Tuhan, tidak jahat pada dirinya sendiri. Keja-
hatan manusis disebabkan karens Jiwa itu terpenjara di

dalam badan kasar yang mengandung kejahatan.

Ajaran Tentang Penjadian

Semusa aliran kebatinan mengajarkan bahwa manusia
adalah makhluk Tuhan, namun dari uraian-uraian kebati-
nan dapat pula terlihat bahwa penjadian (alam semesta
dan manusia) dipandang sebagai emanasi, yaitu penga-
liran keluar segala sesuatu dari sumbernya yaltu
Tuhan. Karena itu dikatakan bahwa jiwa yang tak berja-
sad pada manusia adalah peletikan dari Tuhan, Jjadi
jiwa manusia sehakekat dengan Tuhan. Ajaran ini sama
dengan ajaran Sruti dalam agama Hindu yaitu bahwa dari
Brahman sebagai sumbernya, mengalir sedala sesuatu
vang makin lama makin menjadi kasar. Haka sukar untuk
mengadakan garis batas yang tegas diantara khalik dan

makhluk.
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Sehubungan dengan soal penjadian, maka dalam
kebatinen dipikirkan jiga maksud penjadian alam semes-
ta ini. Menurut Pangestu Tuhan menjadikan alam semesta
ini untuk kancah (medan) roh suci yang akan diturun-
kan. Kancah itu dijadikan sedemikisn rupa sehingga
sesudah terjadi roh suci merasa tertarik kepadanya,
sehingga diperkenankanlah kancah itu sebagai pakaian-
nys (yang menyukarkan hidupnya).

Tugas roh suci sekarang ialah menguasal kancah-
nya supays dapat kembali pada asalnya. Ini menimbulkan
kesan bsahwa bagi hkebatinan dunia tak ada artinya,

untuk dihayati.

d. Ajaran Tentang Kelepasan

Telah diterapksn bahws roh suci yang terletak
kepada kancah, kemudian memakai kancah itu dipandang
salah (Jjustru menyukarkan baginya) maka kelepasan
dalam ajaran kebatinan berarti usaha untuk melepaskan
atau menguasai kancah itu dan bersekutu kembali dengan
Tuhsn. Suasana sekutu dengan Tuhan itu di gambarkan
oleh Sumarah dengan melakukan sujud, maka tujuan dari
sujud itu adalah dengan Allah.15

Menurut Sumarah hasil persekutuan itu islah tak

terkalahkan oleh siapapun, bagaimasnapun musuh kuasa.

s e v a0 At o m S Bt et ey e et S e Seaoy Tt Fome e
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Tidak ada senjata yang dapat melukainya. Sapte Darms
mengungkapkan bsahwa manusia dilepaskan dari segals
nafsunya serta mendapatkan sesuatu kekuatan yang
adikodrati,ysitu atom berjiwa, yasng dapat dipergunahkan
untuk menyembuhkan orang sakit, untuk berhubungan
dengan roh, untuk menjalankan hati di dalam hidup dan
sebagainysa.

Dengan perkataan lain dspat dikatakan bahws
hasil persekutuan ghaib yang adikodrati, yang dengan-
nya ia dapat melakukan hal-hal yang melebihl orang
biasa, yaitu manusia sempurns yang dengannya dapsat
mempersatuhan dirinyas pada segsela kuassa di dunia yang

kelihatan dan yang tidak kelihatan.

E.Pengertian Perjalanan
Pengertian kata “"perjalanan” secara etimologi
ialah gerak yang dengan perjalanan dalam suatu waktu
tertentu; perbuatan; kelakuan.16
Secara terminologi "perjalanan” mempunysi pen-
gertian secara wajar bshwa untuk mencapal cita-cita
dan mewnjudkan tujuan terakhir itu haruslsh dijaslsni

atau dilampahi.l?

18yJs. Poerrwsdarminto, Op.Cit, hal. 387.

17pepdikbnd RI, Aliren Kebatinen Perismlanan (Jakarta: Proyek
Inventarisasi Kepercayaan Terhadsp Tuhan Yang Maha Esa, 1981) hal.1l.
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Perjalanan adalah nama suatu aliran kebatinan
termasuk helompok Penghaysat Kepercayasan Terhadap Tuhan
Yang Maha Ess, bukan agama dan bukan suatu aliran
agama melsinkan hanysa sebutan bagi organisasi orang-
orang yang sedang dan masih menjalani usaha menuju ke
arah tercapai cita-cita terakhir, ysitu kerukunan
hidup di dalam lingkungan masyarakat bersama (peri-
kemanusiasn) dalam wujud Tuhan Yang Haha Esa. Perjala-
nan adalah perbuatan sadar atas dasar keyaskinan yang
mutlak, bahwa untuk mewnjudkan segala cita-cita dan
atas usaha apapun, baik yang bersifat kelahiran maupun
hebatinan, haruslah dengan dijalani atau dilampsahi.
Sebab diasntara pangkal cita-cita dan keinginan dengan
terwujudnya tujuan terakhir itu, terbentanglah “an-
tara” (Jarak) yang harus ditempuh dan dijalaﬁi (dilam-
pahi). Hissalnya air yang menetes keluar dari sumbernys
untuk dapat sampai di lautan harus melalui sungai,
selokan terlebih dahulu dan baru sampai di lautan
luas. Dalam pada itu selams perjslansn atau mengalirn-
ya air wmenuju samudera, sir telah berwujud sutau
kesatuan diantara tetesan air yang tak terhingga
banyaknya, sehinggs dapat bermanfaat bagi kehidupan
dan penghidupan segala ummat Tuhan.

Demikianlah pada soalnya dengsn manusia yang

mempunyai cita-cita dan berusaha untuk  mencapsail



Ry

tujuannya maks harus dapst meleburkan diri dalan
kehidupan bermasyarakat, supaya bermanfaat bagi dunia
seisinya.18 Dalam kerunkunan den persatuan (ke-Tungga-
lan) ini tidak akan membeda-bedakan antara satu dengan
vang lainnya, balk yang mengenai bangssa, bahaaa mauvpun
agama, adat istiadat, kebudayaan, keyskinan politik,
sistem kemasyarakatan dan sebagainya.

Kerukunan dari persatuan termasuk di atas harus
sungguh-sungguh mengandung unsur-unsur ke-Tuhanan yang
Maha Esa, Perikemanusliaan dan kebangsaan yang 1luas
untuk meuwnjudkan keadilsn dan persamsan hak sertsa
kewajiban didalam segala lapsngan penghidupan dan
kehidupan, demi terwujudnya kesejahtersan masyarakat.
lahir batin. Dalam hal ini kebatinan mempunyai fungsi
memberil kesadaran kepada sekalian ummat manusia,
supaya mengenal dan menghargal dirinya sendiri serta
sesamanya, agar mengertl tentang kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa dengan sifatnya belas kasih yang harus
divujudkan oleh sekalian ummat-Nya dalam kehidupan

masysrakat secara merats.

F. Sejarah dan Perkembangannya

Aliran kebatinan perjalanan didirikan oleh Bapak
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Mei Kartawinata pada tanggal 17 september 1955 berda-
agarkan wangsit yang beliau terimas bersama-sama dengsn
M. Rasid dan Sumitra di Cimerta Subang Jawa Barat,
vyaitu pada Jjam 12.00 hari Sukra (Jum'st) Kliwon
tanggal 19 Hasyuyi atau Maulud tahun 1858 (Saka) jatuh
pads tanggal 17 September 1927, berups perintah meniru
falsafah aliran sungai Cileuleny yang terdiri dari
himpunan tetesan—tetésan air yang wmengalir lewat
sungai menuju ke samudera yang dapat memberikan
manfaat kepada siapa ssja yang membutuhhkan.

Berdirinya saliran kebatinan perjalanan tidak
bisa terlepas daril riwayat hidup pendirinya yaitu Hei
Kartawinata. Yang dilahirkan di Bandung pada tanggal 1
Hei 1887. Sejak usia 10 tahun is sudah mendapat pendi-
dikan formal di sekolah "Padri” dalam komplek zending
school yang dipimpin oleh orang-orang Belanda. Dari
pendidikannya itu sejak kecil Mei Kartawinata sudah
mengenal dasar-dasar teologi dari agama Nasrani dan
mengenal alam lingkungan Belanda, semua itun ikut
mewsrnal Jiwsnya yang menjadi bekal dalam proses
perkembangan pemikirannya.

Di lain pihak, Mei Kartawinata mendapat didikan
sgama Islam dari Ibunya sehinggsa ia dapat memahami isi
al-Qur "an dan Hadits. Dengan demikian kedua pendidiksn

formal dan non formal yang dimilikinya 4itulah yang



mematangkan pemikirannya di usia dewasa.

Pada usia 35 tahun, Hei Ksrtawinata ikut aktif
didalam Gerakan Serikat Islam dibawah pimpinan HOS.
Cokroaminoto, sehinggs saktifitasnya selalu diawasi
oleh pemerintah kolonial Belanda. Ia dikenal sebagai
seorang humanis dan nasionalis yang kuat dsn sering
mengecam penjajahan Belanda, yang menyebabkan ia
bersama-sama kawan-kawannya digrebeg oleh Belands
tetapi untungnya ia dapat 1lolos dari penangkapan.
Untuk menghindarkan penangkapan tersebut terpaksa is
sering mengembara sehingga akhirnys bertemu dengan N.
Rasid dan Sumitra yang menjadi kawan akrab.

Ketiga orang ini mempunyai kegemaran yang sama
yaitu memepelajari ilmu kebatinan, kanoragan dan
sebagainya. Pada suau hari jum'at kliwon tanggal 17
September 1827 di sast Mei Rartawinata sedang mencuci
muka di sungai Cileuleuy terdengarlah “suara tanps
rupa” dari dalsam sir itu yang berbunyi sebagsi beri-
kut:

"Tirulah aku, bahws aku ini air, sebelum tiba ke
samudera luas, sudsah beramal baik kepada manusis
maupun bukan manusia. Tapi bageimanaksah manusia?.
Jangan kamu merasa aneh melihat aku, tapi kamu
sendiri tidak merasakan terhadsp kedip mstamu

sendifg sebagail pemberian dari Tuhan Yang MHahsa
Esa”.

194bd. Mutholib Ilyas dan Abd. Ghofur Imam, QOp.Cit, hal. 69.
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Pada hari 1lshir =aliran kebatinan perjalanan
tanggsl 17 September 1827 secara sendiri-sendiri Hel
Kartawinata memperoleh wangsit ghaib, sedangkan M.
Rasid dan Sumitra Jjugs menerims wangsit yang bersifsat
gerakan-gerakan yang keseluruhannya dirumuskan sebagai
berikut
Pertama: Jangsnlah kamu membisarksan dirimu dihina dan

direndahkan oleh siapapun, sebab dirimu tidak
lahir dan besar oleh sendirinys, skhan tetapi
dilahirkan dan dibesarkan penuh dengsn cinta
kasih seorang Ibu dan Bapakmu. Bahhan dirinu
itu sendirilah yang melsksanakan segala
kehendak dan cita-citamu yang seyogyanys kamu
berterima kasih padanysa.

Kedua : Barang sispa menghina dan merendahkan dirimu,
sama jugsa artinya dengan menghina dan meren-
dahkan Ibu Bapakmu, bahkan leluhur bangsamu.

Ketiga : Tiada segi kekuatan dan kekuasaan yangd
melebihl Tuhsn Yang Haha Belas dan kasih,
sifat belas itu pun dapsat mengatasi dan
menyelesalhan sedals pertentangan atau
pertengkaran, bahkan dapat memadukan faham
dan usaha untuk mencapai tujuan yang 1lebih
maju serta menyempurnskan akhlak dan melu-

hurkan budil pekerti manusisa.
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Dengan ksgum dan takjub kamu menghitung-
hitung tetesan alr yang mengalir merupakan
kesatuan mutlak menuju lsutan, sembil memberi
manfast kepada kehidupan wmsnusia, binatsng
dan tumbuh-tumbuhan. Akan tetapi belum pernah
kamu mengagumi dan takjub terhasdap dirimn
sendirl yang telah mempertemukan kamu dengan
dunis dan isinysa.

Bahkan ksmn belum pernah menghitung hkedipan
matamu dan betapa nikmat yang kamu telah
rasakan sebsgal nikmat dari Tuhan Yang Mahsa
Esa.

KRemana hamu pergi dan dimana kamu berads
Tuhan Yang Haha Esa selalu bersama.

Perubahan besar dalam kehihupan dan penghidu-
pan manusia akan menjadi pembalasan terhadap
terhadep segsala penindasan, serta mencetusksn
atau melahirkan kemerdekaan hidup bangsa.
Apabila pengetahuan disertai kekuatan raga
dan Jjiwamu digunsakhan secara salah untuk
mnemuaskan hawa nafsu, aksn menimbulken dendam
khesumat, kebencian, pembalassn dan perlawa-
nan. Sebaliknya apabila pengetahuan den
kekuatan raga serta jiwamu digunakan untuk
menolong sesama, akan menumbuhhkan rasa kasih

sayang dan persaudaraan yang mendalam.
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Kedelapan : Cintailah sesama hidupmu tanps memandang
jenls dan rupa, sebab spabila hidup telsh
meninggalkan Jjasad, siapapun akan berada di
dalam hkeadasan ssma tisda days dan upays.
Justru karena itu selama kamu maesih hidup
berusahalah agar dapat memelihara kelang-
sungan hidup sesamamu sesuai dengan kodratnya
menurut kehendak Tuhan Yang Maha Esa.

Kesembilan: Batu ditengah kali, jikalau olehmu digarap
menurut kebutuhan, kamu bisa menjsdi kaya
raya karenanya. Dalam hal itu ysng membuat
kamu kaya bukanlah pemberisan dari batu itu,
melainkan adalah hasil kerjamu sendiri.

Kesepuluh : Geraklah untuk kepentingsan sesamamu, bantulah
vang sakit untuk mengurangi penderitaannya.
Jika (kelsk) akan tercapailsh sustu masyara-
kat kemanusiaan yang menegakkan kemerdekaan
dan kebenaran.

Kesepuluh wangsit tersebut merupaksn rumusan
dari wangsit yang diterima Mei Kartawinata, M. Rasid
dan Sumitra yang dalam istilah aliran hebatyinan
perjalanan disebut dengan “Dasa Wasita" 20

Dasa Wasita tersebut selanjutnya dipakal sebagai

pedoman dasar bagi aliran kebatinan perjalanan yang

20pepdikbud RI, Qp.Cit, hal. 55.
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penjabarannya diuraikan dalem sebuah buku karangan Mei
Fartawinata yang berjudul "Budi Daya"”. Adapun buku-
buku yang telah ditulisnya sebagai pedoman santara
lain:

8. Budi Daya (sebagai buku induk)

b. Kemanusiaan

c. Ratineung

d. Pupus (Lebur papan sareng tulis)

e. Pancasila Dasar Negara Sanes Agama

f. Marhaen

g. Pedomsn Dasar Perjalanan

Pada perkembangan selanjutnya tdhun 1860 diada-
kan Musysawarah Besar di Kediri, terpilihlsh Hardjo
Sudarmo sebagai ketus aliran kebstinan perjalanan,
selanjutnya pada tahun 1966 diadakan Musyawsrah Besar
ke-1V di Sukasirna Bandung memilih I. Rustama Kartawi-
nata sebagai ketua.

Pada tahun 1880 oleh karena 1. Rustsma Kaertawi-
nata dianggap kurang memenuhi harapan para anggo-
tannya, maka aliran kebatinan pertjalanan pecah
menjadi tiga kelompok yang masing-masing mendirikan
organisasi sendiri-sendiri, yaitn
a. Aliran Kebatinan Perjalanan yang dipimpin oleh I.

Ruatama Kartawinats
b. Aliran Kepercaysan Aji Dipa ysng dipimpin oleh HM.

Soegani
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c¢. Kepercayaan Budi Daya dipimpin oleh Andi Sugandi.21
Ketigsa organisasi tersebut walsupun sudsh
berdiri sendiri-sendiri, namun ajarannys tetap berda-
sarkan wangsit ysng diterims oleh Mei Rartewinata, N.
Rasid dan Sumitra dengan kitab "Budi Daya"” sebagai
pegangannya hanya anggsran dasar dan anggarsn rumsh
tangga masing-masing yang berbeda.

Untuk memelihara hubungan baik antar wargsa,
terutama agar dapat memeperoleh data dan fakta
mengensil perkembangsn kewargasn aliran kebatinan dari
pusat sampai di daerah, dilakukan secara musyawarah
dalam bentuk Dewan Musyawarah di tinghkat Pusat dan
Daerah. Sifat dari musyawarah dari kepeminpinan itu
menimbulkan tanggung jawsb moril ysng patut diperhsti-
kan, seperti
a. Tiadanya egoisme
b. Tiadanya individualisme
c¢c. Tiadanya sifat kekenak-kanshsn

d. Tisdanys sifat ketua-tuan

Sebab seharusnysa
8. Bersifat Jjujur, terhadsp diri sendiri dan orang
lain

b. Bersifat sdil

21phd. Mutholib Ilyss den Abd. Ghafur Imem, Op.Cit, hal. 72.
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c. Mempunyal hargsa diri
d. Cinta terhadsp sesamsa

Kesemusnys itu harus dilakukan secara nyata
(tiada kenyataan yang melebihi perbuatan).22 Demikian-
lah sejarah dan perkembangan aliran kebatinan perjala-
nan vang secarsa resmi terdaftar pada Himpunan
Penghayat Kepercaysan Terhadap Tuhan Yang HMaha Eas,
pada Departemen Pendidikan dan Kebudaysan R I dengsan

Homor Inventarisasi No. 1.105/f.8/f.2/1980.

Ajaran-Ajarannya
a. Ketuhanan Yang Mahs Esa

Tuhan Yang Haha Esa, itu wujud ada-Nya mustahil
tiadanya, namun keadsan-Nya Tuhan Yang Maha Esa, tidak
bisa dibandingkan atau disamakan dengan segals sesuatu
keadaan duniawi atau sari rasanya alam sebab Tuhan
Yang Maha Esa bukanlsh bersifat duniawi satau sari
rasanya alam.

Tuohan Yang Maha Essa, sdalsh asal dari segala
asal-usul keadaan yang sifatnya ada (lahir) dan yang
sifanya tiada (batin), sehingga Tuhan Yang Maha Ess,’
disebut Hyang Agung, karena tiada bandingannya. Tuhan
Yang Haha Agung bersda di segala benda, tempat ruang

dan alam suwung, sampaipun dalam hati sanubarinya

2Z2ppepdikbud, 0p.Cit, hal. 51.



I

ummat, sehingga Tuhan Yang Maha Agung disebut Hyang
Haha Hurba.

Tuhan Yang Maha Murba itun Maha Kuassa, yang oleh
kekuasaannya menghidupken jagad raya dengsn segala
isinys, sehingga semua makhlug dapst mengetahui dan
menikmati sesgala yang sifatnya ada (wujud benda) dan
yeng sifstnya tisds (rasa). Oleh gsebab itu Tuhan Yang
Maha Kuasa disebut Hyang Sukma. Hyang Sukma nyata ada-
Hya dihuruf, pucuk menjedi daun, kembsang menjadi bush,
telur itik menetas itik, patah tumbuh hilang berganti.
Oleh sebab itu Hysng Sukma disebut jugs Hyang Widi.
Hyang Widi tidak skan wmelarang atau menyuruh ummat-Nya
untuk melakuksan sesuatu, aksn tetapi diserahkan-Nyalah
kepada ummat-Nya itu sendiri untuk memilih mana yang
baik dan mana yang buruk untuk dilaksanakan menurut
kehendakanya, sebab untuk keperluan itu ummat-Nya
telah dilengkapi dengan akal pikiran, budi dan peker-
ti. Oleh karena itu Hyang Widi disebut Hyang Manon.

Hyang Manon itu Maha Uninga (tahu), Yang Unin-
ganya itu tiada batas sampai gerak hatinya ummat
diketahui-fNya puls, dihadapan-Nys tidsk ada sesuatu
yang dapat disembunyikan yang benar skan tetsp bensr
dan sebaliknysa yang salah akan tetap salsh. Karena itu
Hyang Manon disebut juga Hyang Maha Adil. Sedangkan
Hyang Hahs Adil melindungi semus ummat dengsn hukum-

Nya yang pasti dan kekal, merata dan menyeluruh secara
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semesta pada setiap detik dan peristiws dengan tidak
membedakan antara yang satu dengan yang lainnya.
Siapapun yang menansam, ia pulalah yang akan memetik
bushnya. Oleh karena itu Hyang Maha Adil disebut Hysng
Maha Belas Kasih.

Hysang Haha Belas Kasih menetaphkean hukum-Nya bagl
setiasp ummat, yang dilahirkan mesti melalui prosges dan
Jenis yang berlawanen pria den wsnita, Jjantan dan
betins yang diselimuti kemesraan penuh kasih sayang
dan kenikmatan yang dalam. Karena Hyang MHaha Belss
Rasih disebut juga Hyasng Msha Murah. Kemurshan Tuhan
nyata dengan adanya diri (lahir dan batin) yang diper-
oleh tidak dsri pada hasil pembelian, bahasa dan
budaya ysang men)adi kepribadian bangsanya yang buksn
peninggalan dan hadiah bangsa 1lain, namun adalah
hikmah deri Tuhan Yang Maha Murah, yang tidak tertuksr
antara bangsa yvang satu dengan bangsa yang lainnysa.
Hamun Maha Awis-Nya Tuhan Yang Maha Esa, karena sdanya
tidak dapat dirsba, kenyataannya tidak dapat dilihat
dengen mata kepals. Bahkan segala sesuatu yang telah
dijadikannya, bila cacat baik jasmaniah ataun rohaniah,
tidak 8da seorangpun Jjugas ysang membustnya seperti
semula.

Resemuanya tersebut diatas menunjukkan kenyataan
bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu adalah asal dari segals

vang sads, tiada awal dan akhirnya, ada-Nya wmendshului



dari segala yang ada, tiasda sesuatu ysng menyamai-Nya,
Tuhan hidup tanpa nsfas, mendengar tanpa telingsa,
melihat tanpa mata dan berbicara tanpa lidah.23
Sekalipun manusia dan segsls vang ads ini bera-
sal dari Tuhan, tetapi tidak boleh disebut Tuhan,
sebab Tuhan 3itu tiadse warna dan tisds rupa, tidak

berarah dan bertempat..z4

b. Sejarah Diri

Yang disebut dengan sejarah diri sdalsh sejarah
asal wusul manusis (Aku). Manusis dilahirkan di dunia
ini sdalah satas kehendak Tuhan Yang Maha Esa yang
sekaligus dilengkapi dengsn badan Jasmani (lahir) dan
juga rohani (batin) yang mempunyai hkebebasan untuk
berbuat.

Sekalipun Aku (msnusis) mempunyai kebebasan
untuk berbuat namun kekuasaan Tuhan mutlak atas semua
manusia yang berlaku sepanjang masa. Oleh karenanysa
siapa yang berbuat kejahatan ia akan menerims akibat-
nya dan siapa yang berbuat kebaikan is juga ysng akan
menerima bushnya.

Walaupun kelshiran manusia (Aku) stas kehendsk

Tuhan Yang Maha Esa, namun kenystaannya Aku dilahirkan

231hid, hal. 58.

24113d, hel. B1.
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dan dibesarkan oleh ibu dan ayah dengan penuh kasih

dan sayang dengan menggunakan cara

8. Berdo' s terhadap Tuhan

b. Memeras tenags dan keringat

c. Hemeras akal dan pikiran

d. Mengerahkan segala dsaya dan upaya, @serta hidup
dan kehidupannysa untuk keselamatan dan kelangsungan
di dalam hidup anak keturunannya.

Keadaan yang demikian itulah yang mengharuskan

Aku (manusia) menghormati vyang setinggi-tingginyvs

kepada ibu dsn bapak, dengan cara

a. Sehat lahir batin

b. Baik kelakuannya

¢. Benar pengetahuan dan pekertinys
Pintar Akunys dalam segala tekad, ucap dan lampsh
mencukupl sifat manusianys yang berguna bagi dunisa
dan isinya

e.Selamat hidup manunggal dengan Tuhsn-ltya.

Bercampurnya ci-sir ibu dan ci-sir bapak (sperms

dan ovum) mewujudkan badan Jjasmani msnusis yang unsur-

unsurnya adalah

a. Sari pati api menjhdi darah daging vang menimbulhksn
nafsu amarah

b. Sari pati angin menjadi knlit bulu yang menimbulkan

nafsu sawiyah
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¢. Sari pati menjadi tulang sumsum yang menimbulkan
nafsu loamah

d. Sari pati bumi menjadi isi badan yang dapat menim-
bulkan nafsu mutmainnah.

Hafsu samarash menghidupkan nsafsu bekerja dan
berjuang, nafsu sawiyah menghidupkan nafsu kemajuan
bekerja dan berkeluargsa, nafsun loamah menghiduphan
usaha untuk kekayaan duniawi, nafsu mutmainnah menghi-
dupkan pemusatan nafsu-nafsu tersebut untuk tercapsin-
ya segala tujuan. Apsbila nafsu-nafsu tersebut itu
terkendalil dengan budi pekerti yang baik, maka timbul-
lah perbuatsn-perbuatan sepérti berani karensa benar,
sabar tawakkal, temen tinemenan, tetapi benar.

Barang siapa mengenal ibunya ia tidak akan
merendahkan hkaum wanita, ia akan berusaha sgar dapat
sehat lahir dan batinnys demikian pula untuk anak dan
keturunan.

Barang siaps mengenal bapaknya tentu tidak akan
merendahkan kaum pfia. Ia skan berussaha, akan baik
adatnya, mempunyai harga diri sebagsi manusia yvyang
berharga dalam lingkungan hidup bersama {masyarsakat,
bangsa dan negara).25

Yang demikian ini menimbulkan cinta terhadap

orang tua dan keturunan, cinta terhadap ibu pertiwi,

251hid, hel. 79.



46

cinta terhadsp diri' sendiri, leluhur, masyarakat,

bangssa dsn negavs.

c¢. Patokan hidup
Saka Guru, dari pada segalas patokan hidup, ialsh

kuasa-Nya Tuhan Yang Maha Esa (kodrat). Maks tidak ada

sesuatn'apa pun yang adas dl alam jagat raya ini, baik

vyang bersifat lahir dan batin maupun insaniyah, yang

terlepas dari MHaha Kuasa Yang Semesta itu. Patokan

semesta itu anatara lain

Lahir

8. Sifat alam selalu berlswanen, ade pria dan wanita,
besar dan kecil, tinggi rendah dan lain sebagainya.

b. Sifat alam patah tumbuh hilang berganti, ada ysasng
pulang ada yang datang, ada yang mati, ada yang
lahir. ‘

c. Ada shksi tentu ada resksil, setisp kegiatan akan
menimbulkan tantangan.

Batin

a. Hukum karma, hukum deri pada perbustan. Perbuatsn
manusia sekarang menentukan keadaan atau tingkat
hidupnya di waktu yang akan datang baik untuk dia
atau turunannya.

b. Hukum dislektika yaitu hukum sebab dan sakibat. Baik
buruknya keadaan ditentukan oleh perbuatan manusis

sendiri.
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c¢. Hukum Tuhan, segala darma dan karma setiap menusisa
akan ads siksa dan pahalsnya sesusi dengan i tiked
dan perbuatannya masing-masing.

d. Hukum Alem yaitu siaps yang menanam, akan memetik
buah sebagal hasil tanamannya sendiri.

Insan

a. Pulih ke jati pulang ka asal
- Kepada sispa atan insan mengabdi (kumawula)

kepada-Nyalah insan akan kembali.

- Hengabdi kepada nafsu hewani, ia akan seperti
binatang.

- Hengabdi kepada nafsn duniswi, sama dengan bends.
- Mengabdi kepada nafsu rohani, sama dengan iblis.
- Hengabdi kepada nafsu setani, sama sepefti setan.

b. Mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang wujud
pada sifsat Tuhan, akan pulih ks jati pulsng ka asal
manunggal dengan Tuhan-Nysa.

Oleh sebab itu harus berpatokan psads

Lahiriyah:

8. Memilih antera yang wajib dan yang tidak wajib
untuk dikerjakan dalam wujud Tuhan Yang Mahs Esa.

b. Menginsyafi bashwa hidup di dunis ini ads skhirnya,
oleh karenanya seseorang harus berbuat yang baik
dan rukun terhadap sesamanya dalam mengabdi kepads

Tuhan.
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Batiniyah:

8. Segala darma dan karma menunjukkan suatu martsbat
hidup pribadi manusisnya yang harus dijaga sebail-
baiknya s8gar tidak merosot dalam keduduhan yang
rendah.

b. Mempunysi harga diri dan percaya terhadap diri sen-
diri, sebab tahu pada diri sendiri berarti tahu
akan Tuhan-Nya.

c. Menyadari bahwa hkuasa Tuhan Yang Haha Esa itu
meliputi segala keadasan dan segala zaman, semua
manusia sakan menerima hukum Tuhen sesual dengsan
darma dan karma dari masing-masing.

d. Percaya hepada kasunyatsan yang huruf staun nawmpak
dan dirasa, pohon kelapa akan berbuah kelsaps,
manusia akan melahirkan manusia. Tiap manusis
mempunyaj budi daya rasa kepribadian masing-masing
sesuai dengan bangsa den kebangsaannysa, yang harus
dijunjung tinggi dan hormat. .

Insaniyah:

Manusia harus mempergunshan lahir den batinnya untuk

dapat mewujudkan suatu kesejahteraan di dalam lahir

dan batin dunia dsn akhirat.

d. Pantangan
Setiap warga aliran kebatinan perjalanan di

dalam meraih cita-cita dan berhasil sampai tujuan
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maka ia harus menjauhi beberapa pantangan

disebut dengan " H Pitu " (7 M) ysaitu

1. Main

2. Maling:
3. Madon
4. Mabok
5. Madat
6. Mangani:

7. Hateni:

vyaitu mencari untung lewat judl, orsng
vang demikian ini berarti tidak percsays
atas kemampuan diril sendiri, hanya menge-
jar kesenangan dan keuntungan tanpa
menghiraukan kepentingan orang lain.

vyaitu perbuatsn orang vyang Jjelek budi
prekertinya, karena memperkosa dan merampas
hak orang lain.

vakni menuruti hawa nafsu, orang yang
demikian ini tidak mempunysi hargsa diri,
karena perbuatan tersebut dapat membshays-
kan kehidupan znsk dan keturunannysa.

yvyaitu menuruti hawa nafsu, gila-gilasn,
lupa-lupa ingat, lupa kepads purwedaksina.
vakni lemah akal pikiran, maksudnya men-
cari hakeksat 1lmu sambil melupsksn dirinys
sendiri.

adslah mengumpat, maksudnys ingin menjsadi
orang baik, tetapil perilakunya sendiri
Jelek suks merendahhan dsn menjelek-jelek-
kan kepada orang lain.

adalah membunuh, yskni membunuh rasa dan
sifat manusianya, membangun adat kesesas-

tannya. Orang yang demikian 1inl berarti
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telah mati sebelum mati yang hidup angkars
murkanya.28

Jika setiap orang bisa meninggalkan M Pitu
tersebut, maka ketenteraman dan keamsnan dalsm ling-
kungan kekelusrgaan rumah tangga ini, adalah dasar
mutlsk untuk menegakkan perdamaian suatu bangsa dalam
negsranys yang sanggup mengatur dan mengurus rumah

tangga sendiri, yang secara tegas dan sadar pulsa

menjamin hak-hsk dan kebebssan daser manusis.

H. Azas dan Tujuannya
Aliran kebatinan Perjaslanan berszasken Pancasila.
yaitu
1. Retuhanan Yang Hsha Esa
Z. Kemanusiaan yang adil dan beradsab
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dalsm kebijsk-
sansan permusyawvarasatan/perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Pancasila yang timbul dari sumber kesadarsan
rakyst Indonesia, mengandung unsur-unsur perdamaisan
untuk seluruh ummat manusia. Dalam Pancasila ini juga
terhimpun intissri dari pada hkeinsyafan batin dan

pikiran ysng bertujuan menyempurnakan perikemanusiaan

2811hid, hal. 8.
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dalam lapangan kelahirsn dan kebatinan. Maka dari itu
Pancasila adalsah sstu-gsatunya azas yang paling tepst
untuk menjamin kesejahtersan lshir dan batin, baik
secara falsafsh kenegaraan maupun falsafah bagi peri-
kemanusiaan dan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.Z27

Tujuannya adalsh menuju kearah kerukunan hidup
di dalam 1lingkungan bersama (perikemanusian) yang
bersatu (manunggal) dalsm wujud Tuhen Yang Maha BEss
(tunggal saling selamat menyelamathkan).

Tujusn tersebut merupakan puncak darma baktj
manusia dalam mengabdi kepada kewajibannya untuk
manunggal dengan Tuhsan Yang Maha Esa (sepi ing pamrih,
rame ing gawe, memayu hayuning bawana) memandang diri
orang lain bagaikan dirinya sendiri (kemanusiaan),
berbuat baik terhadap sipapun tanpa memandang pangkat
dan statusnya berdasarkan belas kasih sams rata sSams

rass. 28

271bid, hml. 7.

Z81hid, hel. Q.



